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Keywords: Making manipulative mathematical media is
Fractional material, one of the teacher's activities to support
Manipulative media, teaching tasks, especially in preparing

learning tools such as student worksheets. The
purpose of this service is to improve the ability
of teachers at SD Negeri 78 Bengkulu Selatan.
The activity was held at SD Negeri 78
Bengkulu Selatan with the target of serving as
many as 20 teachers. The implementation of
the preparation consists of four stages,
namely: (1) module design, (2) training in the
use of teaching aids, (3) structured
assignments. The results of service activities
are an increase in teachers' ability and
responses to training activities.

Teacher ability

ISSN : 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544

(ONLINE) 146



Dharma Raflesia
Jurnal llmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

Vol. 20, No. 01, Juni, 2022, ﬁﬁ 146 — 158

Pendahuluan

Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur
hubungan, pola, tentang bilangan, yang bersifat abstrak. Matematika
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis bersifat deduktif, tetapi dalam pembelajarannya menggunakan
pendekatan induktif. Menurut (Depdiknas, 2010) selain bersifat hierarkis,
matematika juga merupakan ilmu yang berpola pikir deduktif dan konsisten.
Untuk menjelaskan suatu konsep matematika yang abstrak tidak mudabh,
khususnya bagi anak usia sekolah dasar. Dalam membelajarkan matematika
terhadap siswa pada tahap perkembangan intelektual operasional konkret,
maka dalam pembelajarannya diperlukan bentuk konkret dalam
merepresentasikan suatu konsep matematika.

Sebagai contoh, pembelajaran matematika sekolah dasar tentang
bilangan yang bersifat abstrak. tidak lepas dari operasi-operasi, baik itu
penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian, semuanya selalu
berhubungan dengan angka. Salah satu dari pelajaran tentang bilangan yang
diajarkan di sekolah dasar adalah pecahan. Pecahan diajarkan di sekolah dasar
mencakup materi tentang penyederhanaan bentuk pecahan, penjumlahan, dan
pengurangan pecahan dan pemecahan masalah matematika. Sejauh ini,
pecahan selalu menjadi tantangan yang sulit bagi siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai di atas KKM
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan
pecahan (Dewi et al., 2020). Didukung penelitian (Hanig, 2019) bahwa paling
besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep operasi hitung
pecahan.

Hasil wawancara awal kepada guru-guru SD 78 Bengkulu Selatan
diperoleh informasi bahwa sebagian siswa kesulitan dalam menjumlahkan,
mengurangkan, mengalikan dan membagi bilangan pecahan secara tepat.
Sedangkan materi tersebut selalu dipakai pada materi berikutnya dan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara keterbatasan kemampuan guru dalam
mengajar pecahan. Biasanya yang terjadi guru mengajarkan menjelaskan
seperti yang ada dalam buku paket. Salah satu contoh permasalahan, guru
paham dan menjelaskan dengan dengan benar bahwa 1/4 : 2/3=3/8, tetapi guru
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kesulitan merepresentasikan dalam bentuk yang konkret.

Dalam membelajarkan matematika yang abstrak supaya dapat disajikan
dalam bentuk konkret sebagai solusi permasalahan yang ditemukan dapat
menggunakan media.Pembelajaran dengan menggunakan media bertujuan
untuk menjembatani siswa terhadap penguasaan materi. Media pembelajaran
dapat berupa alat peraga matematika. Alat peraga atau media merupakan alat
bantu dipergunakan untuk menjelaskan materi ajar sehingga informasi yang
disampaikan oleh pendidik dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik
(Jagom & Uskono, 2019). Lebih lanjut (Widyanti, 2009) menyatakan bahwa
alat peraga dapat digunakan sebagai jembatan berpikir abstrak. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran pada siswa tingkat SD yang berada pada
operasional konkret memerlukan media dalam menjembatani materi.
Sehingga penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika di
SD diperlukan. Dengan menggunakan media manipulatif tersebut siswa akan
lebih menghayati matematika secara nyata berdasarkan fakta yang jelas dan
dapat dilihatnya, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
dipelajari.

Namun, pada kenyataannya permasalahan yang terjadi di sekolah masih
minim guru yang menggunakan media atau alat peraga dalam pembelajaran
matematika. Permasalahan lainnya adalah masih kurangnya pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang dan menggunakan media manipulatif
untuk pembelajaran matematika. Padahal desain dan pembuatan manipulatif
mudah dilakukan oleh guru. Pembuatan media manipulatif matematika
merupakan salah satu kegiatan guru untuk menunjang tugas mengajar,
khususnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti lembar kerja
siswa. Menuru (Hidayah, 2018) pembelajaran matematika berbantuan alat
peraga manipulatif (APM) sebagai implementasi Kurikulum 2013 dapat
memfasilitasi siswa melakukan aktivitas-aktivitas pencapaian ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Aktif dalam menggunakan media manipulatif
matematika akan membuat siswa dapat mengembangkan imajinasinya
memanipulasi atau merepresentasikan konsep matematika yang abstrak
(Thompson, 1994). Keunggulan penggunaan media manipulatif adalah dapat
membantu memvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa sehingga siswa
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mudah memahami suatu konsep pembelajaran matematika (Khana, 2013.).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati et al., 2019); (Delis &
Wibowo, 2020) menyimpulkan bahwa penggunaan media manipulatif dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Alternatif solusi keterbatasan media pembelajaran dan keterbatasan
kemampuan guru dalam merancang serta penggunaan media dengan
merancang media sendiri. Selain itu, hasil analisis situasi teridentifikasi bahwa
dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 78 Bengkulu Selatan belum
memfasilitasi secara maksimal penggunaan alat peraga atau media dalam
menyampaikan konsep materi. Alternatif yang dapat dilakukan dengan
menekankan kemampuan guru dalam merancang dan menggunakan media
manipulatif di kelas. Berdasarkan uraian permasalahan dan analisis situasi
maka dilakukan workshop penggunaan media manipulatif matematika materi
pecahan bagi guru SD Bengkulu Selatan.

Target dari kegiatan workshop penggunaan media manipulatif
matematika yaitu: (1) meningkatkan keterampilan guru SD dalam merancang
dan menggunakan media manipulatif dalam pembelajaran di kelas, (2)
menyediakan media pembelajaran bagi guru dalam menyampaikan konsep
materi pada siswa, (3) meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
di kelas, (4) meningkatkan respon guru dalam menggunakan media
manipulatif sebagai peserta workshop.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan workshop penggunaan media
manipulatif terdiri dari: (1) pelatihan, (2) pendampingan, (3) penugasan.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 78 Bengkulu Selatan yang
beralamat di Desa Nanjungan, Nanjungan, Kec. Pinoraya, Kab. Bengkulu
Selatan Prov. Bengkulu. Sasaran kegiatan ini adalah semua guru SD Negeri
78 Bengkulu Selatan. Program pengabdian masyarakat ini terkait dengan
Dinas Pendidikan Bengkulu Selatan, menyangkut pengembangan sumber
daya pendidik. Dengan program ini dinas pendidikan akan terbantu
pengembangan sumber daya manusia karena pengembangan para guru-guru
ini merupakan tanggung jawab Dinas Pendidikan Bengkulu Selatan.
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Peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan dan memanfaatkan
manipulatif matematika. Gambar 2 berikut menunjukkan peta lokasi kegiatan
pengabdian dari Universitas Bengkulu..

[ ] Universitas Bengkulu, JI. WR. Supratman, Kandang Limun, Kec. Muara Bangka Hulu, S
<o SD Negern 78 Bengkulu Selatan, JRMG+4PX, Nanjungan, Pinoraya, Kabupaten Bengku
(D Tutup . Buka Rab pukul 07 30 - Detail
= &
BENGKU LUOKepahi"{ar:‘g“" Singapurabaru Muara Enim
Universitas Bengkulu Cahat
T FPagar Alam Lunggajaniy
- o Loeboekbatang=
- Talan
- __ Sialigemuk
SD Negeri 78 -,
Bengkulu Selatan Blambangan
WIS e Data peta ©@2022"
3 jam 7 mnt (125,1 km) lewat JI. Bengkulu - Tais/JIl. Lintas Barat <
Sumatera dan Jl. Lintas Barat Sumatera Rute

Gambar 1. Peta lokasi pengabdian
Prosedur Kegiatan
Dalam pelaksanaan pelatihan penggunaan media manipulatif dilakukan
dengan mengacu pada beberapa tahapan. Tahapan pelaksanaan digambarkan
seperti pada bagan berikut.

Analisis & Koordinasi dan Pembuatan Grup
Penyusunan Modul Lo
. Sosialisasi Telegram/Whatshap
Pelatihan

A 4

Penugasan dan Pelaksf_anaan
Evaluasi Pelatihan
Penyusunan
Laporan

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam pengabdian ini adalah guru matematika SD

Negeri 78 Bengkulu Selatan yang berjumlah 20 orang. Dasar pemilihan

khalayak sasaran adalah sebagai berikut.

a. Belum banyak guru memanfaatkan alat peraga manipulatif

b. Masih minim ditemui contoh penggunaan alat peraga pada guru SD Negeri
78 Bengkulu Selatan.

c. Hasil wawancara terhadap guru SD Negeri 78 Bengkulu selatan
menunjukkan penguasaan materi pecahan oleh siswa masih rendah siswa
masih rendah.

Rancangan Evaluasi Kegiatan

Rancangan kegiatan evaluasi akan dilakukan dalam pengabdian ini
dengan tahapan-tahapan berikut.

a. Metode yang digunakan
Dalam mengevaluasi keberhasilan kegiatan ini digunakan metode
observasi untuk mengetahui kemampuan guru sebagai sasaran pelatihan
dalam menggunakan alat peraga. Observasi dilakukan untuk mengetahui
respon guru setelah diberikan pelatihan.

b. Waktu Evaluasi
Observasi penggunaan alat peraga manipulatif. Setelah pelaksanaan
pelatihan peserta diberikan angket

c. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan ini dikatakan berhasil, jika guru dapat menggunakan alat peraga
manipulatif.

d. Indikator Pencapaian Tujuan
Peserta mampu menggunakan alat peraga manipulatif

e. Tolok Ukur Keberhasilan
Tolok ukur keberhasilan kegiatan ini yaitu apabila guru yang menjadi
sasaran pengabdian mampu menggunakan alat peraga. Selain itu, dari
evaluasi terjadi peningkatan pemahaman dan respon setelah diberikan
pelatihan.

ISSN : 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544

(ONLINE) 151



Dharma Raflesia
Jurnal llmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

Vol. 20, No. 01, Juni, 2022, ﬁﬁ 146 — 158

Hasil

1. Deskripsi Pelaksanaan Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 78 Bengkulu Selatan
dengan sasaran pengabdian sebanyak 20 orang guru. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merancang dan
menggunakan media manipulatif matematika dalam membelajarkan materi
pecahan di Sekolah Dasar. Hasil kegiatan pengabdian dideskripsikan
berdasarkan tahapan pelaksanaan pengabdian, yaitu: (1) survei sasaran
pengabdian, (2) pelaksanaan pelatihan, dan (3) evaluasi. Tahapan pelaksanaan
pengabdian yang telah dilaksanakan diuraikan sebagai berikut.
a. Survei Sasaran Pengabdian
Kegiatan survei dilaksanakan untuk mengkonfirmasi kebutuhan yang
akan diperlukan saat pengabdian. Survei dilakukan via online dengan guru dan
kepala sekolah terkait pelaksanaan dan pembagian modul ajar. Informasi yang
diperoleh terkait jumlah guru kelas khususnya di SD Negeri 78 Bengkulu
Selatan. Guru yang menjadi sasaran peserta sebanyak 20 orang guru, dimana
data ini akan menjadi dasar untuk pembuatan manual book atau panduan
penggunaan media manipulatif. Pada tahap survei dilakukan pengembangan
modul atau panduan pelatihan penggunaan media manipulatif matematika
sehingga mempermudah guru ketika mengikuti kegiatan pelatihan.
b. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pelatihan
penggunaan media manipulatif. Pelatihan dilaksanakan pada 25 September
2021 Pelaksanaan dilakukan dengan dua tahapan, yaitu:
1) Demonstrasi
Penyajian materi dilakukan dengan memberikan modul kepada peserta
dan tim pelaksana memberikan simulasi penggunaan media manipulatif.
Penggunaan alat peraga dicontohkan dalam penyelesaian masalah nyata
dan menghitung materi pecahan. Berikut salah satu contoh kegiatan
simulasi penggunaan media manipulatif pada peserta.
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Gambar 3. Penyajian Materi

Pada tahap ini diberikan demonstrasi penggunaan media manipulatif dalam
menyelesaikan permasalahan materi pecahan. Peserta diberikan panduan
penyusunan dan manual book penggunaan media manipulatif matematika.

2) Penugasan terstruktur
Dalam memberikan pelatihan peserta disediakan perlengkapan yang berisi
media manipulatif dan manual book. Peserta diminta mempraktikkan di
depan kelas. Peserta diberikan waktu dengan pendampingan tim pengabdi
untuk menggunakan media manipulatif dari bahan-bahan yang disediakan
tim.

c. Pengamatan respon peserta
Peserta diberikan tes awal untuk mengamati pengetahuan peserta dalam
menggunakan media manipulatif. Respon peserta juga diukur dari pendapat
peserta terkait pelatihan dan pengetahuan dalam penggunaan media
manipulatif.

d. Penerapan dalam pembelajaran
Sebagai lanjutan kegiatan pengabdian dilaksanakan penggunaan
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media manipulatif dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan untuk
mengamati respon siswa dalam pembelajaran menggunakan media
manipulatif pada dan capaian hasil belajar. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan di kelas V pada kelas guru masing-masing yang telah
diberikan pelatihan dalam menggunakan media manipulatif matematika
pada materi pecahan.
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2. Gambaran pemahaman dan respon sasaran pengabdian

Sebelum dan sesudah pelatihan peserta diberikan tes yang bertujuan
untuk mengukur pemahaman tentang penggunaan media manipulatif dalam
pembelajaran. Tes diberikan dengan memberikan soal sebanyak 13 soal
tentang penggunaan media dalam pembelajaran. Dimana terdapat 10 soal
terkait dengan respon atau persepsi tentang kegiatan pelatihan dan 3 soal
tentang penguasaan materi pecahan. Hasil pretest dari 20 orang peserta
sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapan hasil pretest pengetahuan peserta

Soal Secara Gambar Secara Simbol
1 1 N -zaw 171 N 3—-2 1
2 3 N 6 6
7/ _
Responden Responden Responden
1orang (5,00%) 4 orang (20,00%) 15 orang (75,00%)
1A W I'"Z TN _J*Z 1) 1x1 1
23 _ bR
/N Zx3 6
Responden Responden Responden
2 orang (10,00%) | 0 orang (0,00%) 18 orang (90,00%)

1 01 NN "7 _y "W 11 1x3 3

2 : 5 - Ay =3

& N Zx1 2
Responden Responden Responden

2 orang (10,00%) 2 orang (10,00%) 16 orang (80,00%)

Hasil pretes di atas menunjukkan bahwa dari 20 peserta kecenderungan
memilih cara dengan simbol. Hanya sedikit guru menggunakan gambar dalam
menjelaskan konsep materi pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa
kecenderungan guru menjelaskan menggunakan simbol lebih dominan dan
biasa dilakukan. Guru belum secara maksimal menggunakan bahan ajar atau
media alat peraga dalam menjelaskan materi. Kebiasaan dalam menggunakan
simbol akan lebih singkat tersimpan dalam memori siswa terkait materi yang
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disampaikan. Sehingga konsep yang diterima oleh siswa tidak tertanam lama.
Selanjutnya, data hasil posttest terkait respon peserta sebagai berikut.
Tabel 2. Rekapan hasil posttest pengetahuan peserta

Soal Secara Gambar Secara Simbol
l_l_ N 1 -A 1T 1 N7 1] 3—2_1
2 3 N A\ 6 6
7z 71 1]
Responden Responden Responden
0 orang (5,00%) 15 orang (70,00%) 5 orang (25,00%)
T, NN I '"Z TN 1711 141 1
3 : i
/NI 2x3 6
Responden Responden Responden
2 orang (10,00%) | 12 orang (60,00%) | 6 orang (30,00%)
1 01 N ' T] N 1711 1x3 3
2 ’ 5 - 7 AN VPG
& N 2x1 2
Responden Responden Responden
6 orang (30,00%) 11 orang (55,00%) 3 orang (15,00%)

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan guru dalam
menggunakan gambar dalam menyelesaikan masalah. Hal ini berarti pelatihan
berdampak terhadap pengetahuan guru dalam menggunakan media untuk
menyelesaikan masalah. Ditinjau dari respon, peserta setelah mengikuti
pelatihan seperti data pada tabel berikut.

Tabel 3. Rekapan hasil respon peserta
No Pernyataan SS S RG TS
1  Saya merasa tertarik dan ingin tahu tentang materi 14 6 0 0
pelatihan yang diberikan
2 | Saya merasa materi yang diberikan sulit untuk 0| 2 4
dipahami
3  Saya merasa senang karena materi yang diberikan
sangat saya butuhkan pada pembelajaran
matematika

14

15 5 0 O
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4 | Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode tepat | 11 | 7 1 1
sehingga saya dapat mengerti materi disampaikan.
5  Setelah mengikuti pelatihan ini, saya merasa 15 5 0 0
mendapatkan semangat dan inspirasi baru
6 | Saya akan mulai mengaplikasikan materi pelatihan 12 | 8 0O
ini untuk menunjang pembelajaran matematika

7  Saya berharap kembali dilibatkan kegiatan yang 13 7 0 0
sejenis di waktu yang akan datang

8 | Saya tidak merasakan manfaat yang signifikan 2| 4 0 | 14
setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini

9 Saya merasa kegiatan pelatihan seperti ini hanya 0 O 0 20

buang waktu dan biaya saja
10 | Saya merasa terpaksa ikut pelatihan ini sebab saya 0| O 0 |20
sangat awam dengan materi yang diberikan

Keterangan:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

RG - Ragu

TS : Tidak setuju

Hasil angket respon guru setelah memberikan pelatihan menunjukkan
respon yang positif. Hal ini ditunjukkan bahwa pada angket positif, rata-rata
peserta menjawab kategori sangat setuju dan sangat setuju terkait pelaksanaan
pelatihan. Sedangkan sebagian besar respon peserta berkaitan dengan
pelatihan pada pernyataan negatif memiliki kecenderungan jawaban tidak
setuju dan sangat tidak setuju.

Selanjutnya, pengamatan juga dilakukan terhadap hasil belajar siswa
setelah menggunakan Berikut hasil tes siswa sebelum dan sesudah diberikan
pembelajaran menggunakan media manipulatif.
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79.17

M Pretest
M Postest

Mean mak Min

Gambar 4. Deskripsi Hasil Tes siswa
Data pada grafik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan siswa pada pretest dan posttest. Rata-rata pretest
sebesar 37,59 dan mengalami peningkatan pada data posttest dengan rata-rata
sebesar 72,61. Hal ini berarti penggunaan media manipulatif berdampak
terhadap pemahaman materi siswa khususnya materi pecahan.

Kesimpulan

Pelatihan pengguna media manipulatif matematika di SD Negeri 78
Bengkulu Selatan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan
guru dalam menggunakan media manipulatif. Penggunaan media manipulatif
dalam pembelajaran berdampak terhadap penguasaan konsep siswa pada
materi pecahan. Saran Yyang dapat kami sampaikan bahwa dalam
menggunakan media manipulatif guru hendaknya mengajak siswa
memperagakan media dalam menyelesaikan masalah matematika di kelas.
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